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SUMMARY 

NURLIZA AZZAHRA SYAFRI, Identification Of Rhizosfir Fungi Isolated 

From Duku Plant Roots And Their Antagonistic Activity Agains Ceratocystis The 

Casual Agent Of Duku Wilt Disease (Supervised by A. MUSLIM) 

 Ceratocystis sp. is a pathogen that causes wilt disease in duku plants. This 

pathogen can lead to the death of duku plants when it reaches a highly severe level 

of infection. Currently, in the South Sumatra Province, the death of duku plants 

due to the Ceratocystis sp. pathogen has been increasing each year, and the 

disease has spread to almost all districts in South Sumatra. Therefore, efforts need 

to be made to control the spread and losses caused by this disease. One approach 

that can be used is the use of antagonistic fungi. Antagonistic fungi are fungi that 

have the ability to suppress the growth of pathogens through various antagonistic 

mechanisms. The objective of this research is to identify rhizosfir antagonistic 

fungal species originating from the roots of duku plants, along with their ability 

and antagonistic mechanisms in suppressing the development of the Ceratocystis 

sp. pathogen. 

 This research was conducted from September to December at the 

Phytopathology Laboratory, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. The 

study began with the reisolation of non-endophytic fungi on PDA and MEA 

media, with each isolate replicated three times. Observations on fungal growth 

were carried out five times. Subsequently, identification of the morphological 

characteristics of the fungi, both macroscopic and microscopic, was conducted to 

determine the genus or species of each isolate. Antagonistic tests were performed 

on rhizosfir fungal isolates to assess their antagonistic abilities in suppressing the 

Ceratocystis sp. pathogen. The antagonistic tests were replicated three times for 

each isolate. To examine the antagonistic mechanisms of each isolate, an 

interaction test between the hyphae of rhizosfir fungi and the Ceratocystis sp. 

pathogen was conducted. Observations of hyphal interactions were made using a 

microscope. 

The results of this research show the diversity of rhizosfir fungal genera or 

species after identification based on morphological characteristics, both 



 

 

macroscopic and microscopic. Seven types of fungi were identified: Aspergillus 

sp (JSA 5A and JCSA 1B), Aspergillus niger (JPJ 5B), Aspergillus glaucus (JCSA 

1A), Trichoderma sp. (JPJ 7B), Trichothecium roseum (C4B2), Mucor sp. 

(JNTRCD 3), and one unidentified isolate (DP2BA). Each fungal isolate 

demonstrated high antagonistic capabilities. According to the inhibition test, the 

lowest value was 53% (isolate DP2BA), while the highest value reached 73% 

(isolate JPJ 7B). The results of the hyphal interaction test revealed that each 

isolate has one or more antagonistic mechanisms. 

Keywords : Antagonistic mechanisms, Rhizosfir fungi, Antagonistic fungi, 

Ceratocystis sp. 



 

 

RINGKASAN 

NURLIZA AZZAHRA SYAFRI, Identifikasi Jamur Rhizosfir Yang Diisolasi 

Dari Akar Tanaman Duku Dan Antagonisnya Terhadap Patogen Ceratocystis 

Penyebab Penyakit Layu Tanaman Duku (Dibimbing oleh A. MUSLIM). 

Ceratocystis sp. adalah patogen yang menyebabkan penyakit layu pada  

tanaman duku. Patogen ini dapat menyebabkan kematian pada tanaman duku 

ketika sudah memasuki tingkat efeksi yang sangat parah. Saat ini di Provinsi 

Sumatera Selatan kematian tanaman duku akibat patogen Ceratocysytis sp. selalu 

mengalami peningkatan jumlah setiap tahunnya, dan penyakit ini sudah menyebar 

hampir ke seluruh kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Maka dari itu perlu 

dilakukan upaya pengendalian untuk mencegah penyebaran dan kerugian akibat 

penyakit ini. Salah satu upaya yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan 

jamur antagonis. Jamur antagonis adalah jamur yang memiliki kemampuan untuk 

menekan pertumbuhan patogen dengan berbagai mekanisme antagonis. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies jamur antagonis rhizosfir yang 

berasal dari akar tanaman duku, beserta kemampuan dan mekanisme antagonisnya 

dalam menekan perkembangan patogen Ceratocysytis sp. 

  Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Desember di 

Laboratorium Fitopatologi, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini dimulai dengan melakukan reisolasi jamur non endofit pada media PDA dan 

MEA yang setiap isolatnya dilakukan ulangan sebanyak 3x dan dilakukan 

pengamatan sebanyak 5x  terhadap pertumbuhan jamur , kemudian dilakukan 

identifikasi terhadap karakteristik morfologi jamur secara makroskopis dan 

mikroskopis untuk menentukan genus atau spesies dari setiap isolat. Isolat jamur 

non endofit juga dilakukan uji antagonis untuk melihat kemampuan antagonisnya 

dalam menekan patogen Ceratocysytis sp. uji antagonis dilakukan dalam 3x 

ulangan untuk setiap isolat. Untuk melihat mekanisme antagonis dari setiap isolat 

dilakukan uji interaksi hifa antara jamur rhizosfir dan patogen Ceratocysytis sp. 

pengamatan interaksi hifa ini dilakukan dengan menggunakan mikroskop.   

Hasil penelitian ini menunjukkan keanekaragaman jenis genus atau spesies 

jamur non endofit setelah dilakukan identifikasi terhadap karakteristik morfologi 



 

 

secara makroskopis dan mikroskopis. Didapat 7 jenis jamur yang teridentifikasi 

yaitu Aspergillus sp (JSA 5A dan JCSA 1B), Aspergillus niger (JPJ 5B), 

Aspergillus glaucus (JCSA 1A), Trichoderma sp. (JPJ 7B),  Trichothecium 

roseum (C4B2), Mucor sp. (JNTRCD 3) dan satu isolat tidak teridentifikasi/ no 

identified (DP2BA). Setiap isolat jamur memiliki kemampuan antagonis yang 

tinggi, yang berdasaekan uji daya hambat menunjukkan nilai terendah hanya 53% 

(isolat DP2BA) dan tertinggi mencapai 73% (isolat JPJ 7B). Berdasalkan hasil uji 

interaksi hifa didapati bahwa setiap isolat memiliki satu atau lebih mekanisme 

antagonis.  

Kata kunci : Mekanisme antagonis, Jamur non rhizosfir, Jamur antagonis, 

Ceratocystis sp. 
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